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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:  

158/1987 dan 0543b/U/1987.  

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T T ث

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ...„... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و
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ٌ Nun N N 

 Wawu W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 يتعقدّيٍ

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الأونيبء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 
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V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Sejak zaman nabi terdahulu sebelum Muhammad, telah ada banyak sekali 

diceritakan mengenai sikap al-Malā’. Seberapa pentingnya mereka dalam 

membantu rakyat ataupun penguasa menuju pada apa yang diharapkan. Menjadi 

pendamping bagi para raja, menteri bagi presiden, dan pemuka bagi suatu kaum. 

Peran mereka sangatlah penting yakni menjadi perantara penguasa dengan 

rakyatnya.  

 

Melihat pentingnya peran al-Malā’ ini, penulis ingin mencari tafsir dari 

term ini. Dan untuk mencari penafsiran yang cocok maka penulis menggunakan 

tafsir al_Azhar yang ditulis oleh Hamka, hal ini karena Hamka menawarkan 

penjelasan yang menggunakan penggambaran dari masa yang terjadi pada zaman 

tafsir dituliskan. Penulis menggunakan teori Effective History (Sejarah Efektif) 

Georg Gadamer, dalam teori tersebut dikatakan bahwa keadaan lingkungan 

mempengaruhi penafsir terhadap teks yang di tafsirkannya.  

 

Setelah diteliti, ternyata benar bahwa tafsiran yang dilakukan oleh Hamka 

memang terpengaruh dengan keadaan lingkungan ketika tafsir di tuliskan. Banyak 

gambaran yang diberikan Hamka bersesuaian dengan keadaan ketika itu. Al-Malā’ 

di gambarkan sebagai orang-orang besar yang ada ketika itu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan bermasyarakat tentunya kita menemukan berbagai kelas 

dan golongan yang menjadikan adanya stratifikasi sosial dan struktur sosial. Tidak 

hanya pada masyarakat zaman sekarang, dahulu juga telah ada, meski tidak 

diklasifikasikan secara terperinci. Dalam sebuah stratifikasi, ada yang menduduki 

strata paling tinggi, yaitu sebagai pemimpin yang memiliki kekuatan yang 

tunggal,
1
 namun dalam menjalankan kepemimpinannya, ia membutuhkan elemen 

yang membantu.
2
 Elemen-elemen ini terdiri dari beberapa orang yang memiliki 

keterampilan yang mumpuni dalam bidang tertentu, memiliki kekuasaan dalam 

kaum tertentu, hingga sering dikenal dengan sebutan pemuka-pemuka suatu kaum. 

Dalam al-Quran, pemuka suatu kaum disebut al-Malā’. 

Secara Umum al-Malā’ dikenal sebagai orang-orang yang memiliki 

kedudukan (berposisi) dalam kehidupan bermasyarakat.
3
 Misalnya, al-Malā’ 

dalam 

                                                           
1
 Mar‟at, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Ghalia, 1982), hlm. 21. 

 
2
 Lihat Herbert N. Casson, Bagaimana Seharusnya Jadi Pemimpin, cet VI (Bandung: al-

Ma‟arif, 1995), hlm. 115. Setiap pemimpin harus membentuk suatu inti dari para pembantu yang 

dapat bekerja sama laksana kerja samanya sebuah kesebelasan sepak bola yang terlatih baik. 

 
3
 Hamka, Tafsīr al-Azhār,18 (Jakarta: Panjimas, 1986), hlm. 44. 
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kepemimpinan Ratu Balqis, menunjukkan kesetiaannya membantu beliau dalam 

memberikan keputusan, menanggapi surat yang diberikan oleh Nabi Sulaiman 

AS. Ada juga al-Malā’ dalam kisah Nabi Nuh AS. Diceritakan ketika beliau dan 

pengikut-pengikutnya menaiki kapal, terdapat al-Malā’ yang mengatakan apa 

yang beliau sabdakan adalah bohong, dan lain sebagainya. Saat ini, juga terdapat 

al-Malā’ yang dikenal dengan sebutan lembaga-lembaga Negara, -di Indonesia 

terdapat lembaga eksekutif, lembaga legislatif dan lembaga yudikatif-. 

Al-Malā’ memiliki posisi penting dalam tatanan masyarakat, karena  

mampu mempengaruhi pengaturan kekuasaan suatu kaum, yang pada akhirnya 

akan merubah pertumbuhan sosial masyarakat. Oleh karena itu, penelitian al-

Malā’ penting dilakukan. Selain untuk mengetahui makna al-Malā’ dalam al-

Qur‟an, penulis merasa perlu memahami, al-Qur‟an yang notabene adalah kitab 

pegangan umat muslim, bagaimana cara pandang al-Qur‟an menilai kedudukan 

dan pengaruh al-Malā’  , tidak jarang ditemukan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

keburukan al-Malā’. Beberapa contoh ayatnya adalah: 

بِينَ مَ َضَلََلَ َفِيَلَنَرَاكَََإِنَّاَقَوْمِهََِمِنَالْمَلَأََقَالََ  

Artinya : 

Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata, “Sesungguhnya kami memandang kamu 

dalam kesesatan yang nyata.” (Q.S al-A‟raf: 60) 

 

َا ثْمَنَاَوَمَاَنَرَاكََاتَّبَعَكََإِلََّّ َبَشَرًاَمِ  واَمِنَقَوْمِهَِمَاَنَرَاكََإِلََّّ لَّذِينََهأمَْفَقَالََالْمَلَأَالَّذِينََكَفَرأ
مَْكَاذِبِينَََأَرَاذِلأنَاَبَادِيََالرَّأْيَِوَمَاَنَرَىَ  َبَلَْنَظأن كأ لَكأمَْعَمَيْنَاَمِنَفَضْل   

Artinya: 

Maka berkatalah para pemuka yang kafir dari kaumnya, “Kami tidak melihat 

engkau, melainkan hanyalah seorang manusia (biasa) seperti kami, dan kami 
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tidak melihat orang yang mengikuti engkau, melainkan orang yang hina dina 

diantara kami dan lekas percaya. Kami tidak melihat kamu memiliki suatu 

kelebihan apapun atas kami, bahkan kami menganggap kamu adalah seorang 

pendusta.”
4
 (Q.S Hud: 27) 

 

Dari contoh ayat di atas, membuat penulis berpikir bahwa seolah-olah 

banyak keburukan yang dilakukan oleh al-Malā’, karena al-Qur‟an hanya sedikit 

memaparkan mengenai kebaikan al-Malā’. Hal tersebut bisa saja sebagai 

pengecualian dari beberapa al-Malā’ yang telah diberi „label‟ buruk di periode 

sebelumnya. Alasan lain mengenai pemilihan kajian terhadap terma ini adalah 

penulis ingin mendalami terma al-Malā’  menggunakan kacamata tafsir. Terdapat 

tiga buah penelitian mengenai al-Malā’, namun dari keseluruhan penelitian 

tersebut tidak menggunakan kitab tafsir sebagai sumber primer.  

Dalam al-Qur‟an, al-Malā’ disebutkan sebanyak 29 kali. Secara umum, 

ayat-ayat tersebut merujuk pada manusia, hanya dua kali saja yang merujuk pada 

malaikat. Terma al-Malā’ tersebar dalam 12 surat, bentuk ma‟rifat 29 kali dan 

nakiroh 1 kali. Rician lafadz al-Malā’ dalam al-Qur‟an, ditemukan dalam: Q.S al-

A’rāf [7]: 60, 66, 75, 88, 90, 103, 109, 127; Q.S Hūd [11]: 27, 38, 97; Q.S Yūsuf 

[12]: 43; Q.S al-Mu’minūn [23]: 24, 33, 46; Q.S al-Syuara’ [26]: 34; Q.S al-Naml 

[27]: 29, 32, 38; Q.S al-Qaṣaṣ [28]: 20, 32, 38; Q.S al-Ṣaffāt [37]:8; Q.S Ṣād [38]: 

6, 69; Q.S al-Zukhrūf [43]: 46, dan Q.S al-Baqarah [2]: 246.
5
 Dari 29 

                                                           
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna al-

Majid  (Jakarta Pusat: Beras), hlm. 224. 

 

 
5
 Muhammad Ali Mustofa Kamal, Masyarakat Elit dalam al-Qur’an (Sebuah Pendekatan 

Antropologi al-Qur’an atas Term al-Mala’), Harmoni, XV, Januari-April 2016, hlm. 84. 
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pengulangan ini, hanya terdapat satu kali yang termaasuk dalam ayat madaniyah, 

yakni Q.S al-Baqarah [2]: 246, selain itu masuk dalam kategori surat makiyah.  

Dalam penelitian ini, tafsir yang digunakan adalah Tafsir al-Azhār karya 

Buya Hamka. Beberapa alasan yang penulis memilih menggunakan Tafsir al-

Azhār karena pertama,  dari segi penulisnya, Hamka merupakan seorang putra 

bangsa, yang berarti beliau merupakan salah satu dari sekian banyak ahli tafsir 

nusantara –penulis meyakini akan menemukan penafsiran yang mampu 

menjelaskan terkait bagaimana keadaan al-Malā’ di masa kehidupan Hamka-. 

Contoh penafsiran Hamka terkait al-Malā’
6
:  

“maka di dalam ayat sudah mulai ditegaskan bahwa mereka adalah 

satu al-Malā-u, artinya satu golongan orang-orang yang terkemuka dalam 

kaumnya dan pendirian mereka adalah kafir; tidak mau menerima 

kebenaran. Sebab itu, tidaklah kita heran jiwa sebaik Nuh menyampaikan 

seruannya, bukanlah seruan itu yang mereka perhatikan, melainkan siapa 

benarkah orangnya Nuh itu, apa yang lebih itu, apa benar lebihnya dari 

kita. Kita tidak heran! Sebab sampai pada kita ini, orang-orang yang 

berkedudukan (berposisi) baik dalam masyarakat atau dalam kekuasaan, 

masih begitu saja sikapnya kalau ada orang yang membawa seruan yang 

baru, mengajak berfikir yang mendalam. Karena fikiran mereka telah 

terikat kepada benda dan kemegahan”. Dalam pemakaian kata sekarang 

bolehlah kita artikan bahwa pemuka-pemuka yang kafir dari kaum Nuh 

itu memandang pengikut Nuh adalah orang-orang yang masih Primitif, 

atau Kampungan, yang belum terpelajar dan belum hidup berkebudayaan 

yang tinggi. 

 

Faktor lain yang mendukung pengunaan Tafsir al-Azhār adalah, situasi 

dan kondisi Hamka pada waktu menulis tafsir. Sejarah mengatakan bahwa 

kehidupan yang beliau alami cukup pelik jika dibandingkan dengan mufassir 

nusantara lainnya, beliau pernah dipenjara selama kurang lebih 4 tahun 4 bulan.
7
 

                                                           
6
 Hamka, Tafsīr al-Azhār, hlm. 44-45. 

 
7
  Hamka, Hamka di Mata Hati Umat, cet III (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), hlm. 225-

232. 
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Pososi tersebut secara tidak langsung memberi gambaran bahwa hukum belum 

ditegakkan secara adil. Latar belakang dan pemikiran beliau dianggap 

kontroversial dengna kebanyakan orang. Hal ini semakin menguatkan penulis 

untuk mencari tahu bagaimana sikap al-Malā’ kepada beliau yang tentu akan 

mempengaruhi penafsirannya. 

Hamka merupakan pribadi yang peduli dengan keadaan politik, meski 

beliau sendiri sempat menyangkal hal ini,
8
 namun bukti keterlibatan beliau dalam 

politik justru terlihat lebih nyata dibandingkan sangkalan beliau. Pemikiran 

Hamka yang secara tidak langsung mampu mempengaruhi para murid-murid 

beliau dalam mencari keadilan dengan menentang pemerintahan Belanda dan 

Jepang yang semena-mena.
9
 Telah ada buku yang mengambil tema-tema politik 

yang terdapat dalam Tafsir al-Azhār karya Hamka, meski buku ini tidak ditulis 

langsung oleh Hamka.
10

 Bermula dari skripsi yang kemudian diedit menjadi buku 

dan diterbitkan. Buku ini juga menjadi rujukan dan menjadi landasan penulis 

dalam mengambil Tafsir al-Azhār sebagai objek penelitian.  

Tafsir al-Azhār dikenal sebagai tafsir yang tegas, lugas, meski tidak terlalu 

luas, namun penyampaiannya tidak bertele-tele. Hamka langsung mempara pada 

pokok permasalahan penafsiran. Salah satu keunikan dari tafsir ini adalah, 

                                                                                                                                                               
 
8
  Lihat Hamka, Pribadi (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hlm. 166. Yang biasa itulah yang 

luar biasa. 

 
9
 
9
 Hamka, Ayahku; Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah dan Perjuangan Kaum 

Agama di Sumatera (Jakarta: Umminda, 1982), hlm. 201. Buku ini ditulis langsung oleh Hamka 

untuk mengenang sang ayah dan perjuangannya. 

 
10

 Abdurrahman, Islam dan Politik: Studi Pemikiran Hamka Tentang Politik dalam Tafsīr 

al-Azhār (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002). 
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beberapa kali ditemukan penjelasan tafsir yang menggunakan penggambaran 

keadaan pada masa itu sebagai media penyampaian, hingga memudahkan 

pembacanya untuk mengetahui maksud sebenarnya dari apa yang ditafsirkan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Buya Hamka menafsirkan al-Malā’ dalam Tafsir al-Azhār? 

2. Apa saja referensi yang digunakan Hamka dalam menafsirkan term al-Malā’  

dan alasannya? 

3. Bagaimana Buya Hamka menggambarkan kondisinya ketika menuliskan 

Tafsir al-Azhār? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini: 

1. Mengetahui penafsiran Hamka atas terma al-Malā’ dalam Tafsir al-Azhār. 

2. Mengetahui apa saja referensi yang digunakan oleh Buya Hamka saat 

menafsirkan terma ini. 

3. Untuk mengetahui bagaimana beliau menggambarkan psoisi kondisi dan 

situasi sata beliau memnyusun Tafsir al-Azhār, tepatnya hal-hal yang dialami 

masyarakat Indonesia. 

D. Signifikansi Penelitian 

Penulis berharap semoga penelitian ini maampu menjadi sumbangsih 

keilmuan yang bermanfaat, menambah wawasan keilmuan penulis perihal terma 

al-Malā’ menurut Buya Hamka serta melengkapi penelitian sebelumnya. Baik 
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untuk penulis pribadi maupun untuk pembaca ada umumnya, mampu mengambil 

pelajaran bahwa apabila menjadi seorang pemimpin, harus mengetahui dan 

mendalami lebih dari kaum yang dipimpinnya, mampu menempatkan diri 

bagaimana bersikap dan menjalankan kekuasaan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang sangat membantu dalam 

penelitian ini, bisa dikatakan penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian 

sebelumnya, yang mana dalam beberapa penelitian sebelumnya berfokus 

memandang al-Malā’ dalam rumus antropologi agama, yang lain menggunakan 

secara umum bagaimana terma al- al-Malā’ dalam al-qur‟an, ada pula penelitian 

yang  berfokus dalam mengklasifikasikan al-Malā’, serta peranan al-Malā’ dalam 

masyarakat. Namun, diantara penelitian ini semua, penulis rasa masih kurang 

lengkap jika tidak melibatkan para mufassir dalam mencari makna atas terma ini, 

terutama penafsiran yang dilakukan oleh mufassir Indonesia langsung, yang 

penulis yakini akan sangat menjiwai dan bersesuaian dalam menjawab 

permasalahan yang timbul di lingkup ke-Indonesiaan.  

Penelitian sebelumnya adalah: Pertama, tulisan Muhammad Ali Mustofa 

Kamal (Universitas Sains al-Qur‟an (UNSIQ) Wonosobo), mengkaji terma al-

Malā’ dengan kacamata antropologi agama, al-Malā’ yang disini dikaitkan 

dengan terma elite, yang kemudian mengkolaborasikan kedua terma tersebut 

menjadi satu kesatuan yang apik, menggunakan kacamata antropologi 

dikarenakan ayat-ayat yang berkaitan dengan al-Malā’ ini merupakan sebuah 

ayat-ayat kisah orang-orang terdahulu, penelitian ini berjudul “Masyarakat Elite 
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dalam al-Qur‟an (Sebuah Pendekatan Antropologi al-Qur‟an atas Terma al-

Malā’)”.
11

 

Kedua, Tesis dari Saudara Mohd. Fakhrurazi bin Abdul Halim dengan 

judul “Golongan al-Malā’ dalam al-Qur‟an al-Karim: Kajian Mengenai Sikap 

Mereka Terhadap Dakwah Utusan Allah Ta‟ala”.
12

 Dalam tesis ini berhasil 

menemukan klasifikasi al-Malā’ dalam tiga golongan, yakni yang menerima 

Dakwah Nabi, yang menolak dakwah Nabi, dan yang bersikap munafik. Tentu 

sebelum dapat memberikan kesimpulan, dilakukan rangkaian penelitian yang 

menghantarkan pada kesimpulan tersebut. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Fikri Al-Muktamirin, dengan judul “al-

Malā’ Menurut al-Qur‟an, Analisis Tematik Peranan al-Malā’ dalam 

Masyarakat”.
13

 Dalam skripsi ini membahas seputar bagaimana al-Malā’ ini 

muncul, bagaimana pula runtuhnya al-Malā’   ini dan bagaimana sikap mereka 

dalam masyarakat.  

Kemudian dari ketiga penelitian yang telah ada ini, penulis seperti 

menemukan celah yang kurang dan perlu untuk diteliti, yakni bagaimana mufassir 

dalam memangdang al-Malā’, khususnya mufassir Buya Hamka, dengan alasan 

yang telah disebutkan dibagian latar belakang.  

 

                                                           
11

 Muhammad Ali Mustofa Kamal, Masyarakat Elit dalam al-Qur’an: (Sebuah 

Pendekatan Antropologi al-Qur’an atas Term al-Mala’), Harmoni, XV, Januari-April 2016. 

 
12

 Moh. Fakhrurrazi, Golongan al-Mala’ dalam al-Qur’an al-Karim: Kajian Mengenai 

Sikap Mereka terhadap Dakwah Utusan Allah Ta’ala (Penang: Universitas Sains Malaysia: 2009). 

 
13

 Fikri al-Muktamirin, al-Mala’ menurut al-Qur’an (Analisis Tematik Peranan al-Mala’ 

dalam Masyarakat), Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003. 
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F. Metode Penelitian 

Mula-mula penulis akan mencoba  melakukan penelitian dengan mencari 

dalam kamus Lisânul ‘Arab terkait terma al-Malā’, dari sini akan tampak 

bagaimana orang-orang Arab terdahulu dalam menafsirkan terma ini. Kemudian 

dilanjutkan dengan penelusuran pada ayat-ayat apa saja yang menggunakan terma 

ini sebagai bagian dari kalimat. Pencarian ini dilakukan menggunakan Mu’jam 

Mufahros, yang dalam hal ini sangat membantu dalam menemukan ayat-ayat yang 

terdapat redaksi sama. Selanjutnya penulis memaparkan penafsiran yang 

dilakukan oleh Buya Hamka perihal ini, mencoba menjawab dari tiap-tiap 

rumusan masalah yang dijadikan acuan pada sub-bab sebelumnya.  

  



10 
 

 

G. Kerangka Teori 

Karena Tafsir milik Hamka sangat kental berkaitan dengan sejarah, maka 

penulis akan mengambil teori “Kesadaran Keterpengaruhan dan Sejarah” dari 

Hans Georg Gadamer.
14

 Dalam teori akan dikenalkan dengan situasi Effective 

History (Sejarah Efektif), yakni sebuah situasi dimana seorang mufassir akan 

berasa sebuah situasi yang akan mempengaruhi pemahamannya terhadap teks 

yang ditafsirkan. Ini sebagaimana telah di tuliskan Sahiron Syamsuddin dalam 

bukunya yang bejudul Hermeneutika dan Pengembangan Ulûmul Qur’ân (Edisi 

Revisi dan Perluasan). Di sini dapat dimengerti bahwa memang sangat sulit ketika 

melakukan penelitian untuk sepenuhnya bersifat obyektif, namun tetap diharuskan 

berusaha sebisa mungkin untuk tidak terlalu bersifat subyektif, agar pesan yang 

ingin disampaikan dari sebuah teks tidak menjadi hilang.  

Dengan teori Effective History ini penulis akan melakukan penelususran 

terkait keadaan yang dialami oleh Hamka ketika menuliskan tafsir, dan dengan itu 

akan terlihat seperti apa setting politik yang sedang dihadapi oleh Hamka 

sehingga mempengaruhi penafsiran beliau.  

  

                                                           
14

 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi 

dan Perluasan), (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, bekerja sama dengan Baitul Hikmah 

Press, cet. 2, 2017), hlm. 78-79 
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H. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kaegori tematik, karena hanya 

memfokuskan pada term al-Malā’ saja, tematik yang digunakan adalah tematik 

tokoh, yang mana peran dari tokoh kajian sangatlah penting dalam menentukan 

hasil dari penelitian ini. Tokoh yang digunakan adalah Hamka, karena tokoh yang 

menjadi pokok penelitian telah meninggal, maka penulis menggunakan tafsirnya 

sebagai sumber rujukan utama, yakni Tafsir al-Azhār. Tafsir ini terdiri dari 30 

jilid, penulis menggunakan 10 jilid sebagai rujukan utama. Dengan menggunakan 

karya langsung dari Hamka, penulis dapat menemukan gambaran kegelisahan dan 

permasalahan yang terjadi pada masyarakat yang dihadapi oleh Hamka, yang 

mengantarkan penulis untuk menemukan siapa al-Malā’ yang dimaksudkan oleh 

Hamka.  

I. Sistematika Penulisan 

Dikarenakan skripsi merupakan karya ilmiah, maka dalam penulisannya 

akan dibagi dalam beberapa bab yang didalamnya akan dimuat sub dari bab 

tersebut. 

Bab pertama, membahas pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, tinjauan 

pustaka (mengenalkan bahan yang akan menjadi rujukan utama, kedua dan 

seterusnya, juga memberikan gambaran peneitian-penelitian yang telah 

dilakukuan sebelumnya), metode penelitian, kerangka teori, jenis penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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Bab kedua, membahas tinjauan umum atas terma al-Malā’. Pada bab ini 

penulis sengaja memparkan makna terma al-Malā’ secara umum agar nantinya 

dapat menjadi perbandingan dengan hasil penelitian ini. Konten dari bab ini antara 

lain berisi tentang penjelasan makna term al-Malā’ (secara umum), karakter al-

Malā’ dalam kisah-kisah al-Qur‟an, kemudian ayat-ayat yang terdapat kata al-

Malā’. 

Bab Ketiga, mendalami informasi mengenai Tafsir al-Azhār sebagai 

sumber primer beserta penulisnya. Konten dari bab ini adalah riwayat hidup Buya 

Hamka, dengan sub bab latar belakang pendidikan dan karya-karya Hamka. Dan 

Seputar Tafsir al-Azhār  dengan sub bab latar belakang penulisan, sistematika 

penulisan dan penyajian Tafsir al-Azhār , sumber-sumber rujukan tafsir dan 

karakteristik dari Tafsir al-Azhār .  

Bab keempat, merupakan analisis terhadap ayat-ayat (yang terdapat terma 

al-Malā’) menggunakan tafsir al-Azhār,konten dari bab ini adalah penafsiran 

Hamka atas term al-Malā’, kemudian analisis penafsiran Hamka, dan gambaran 

al-Mala‟ di Indonesia.  

Bab kelima, merupakan penutup dan hasil dari penelitian ini. Akan dimuat 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari setiap poin rumusan masalah yang 

telah dicantumkan dalam bab satu. Selain berisikan kesimpulan, akan disertakan 

pula saran yang kiranya dapat memotivasi untuk melanjutkan penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan penelitian, maka secara keseluruhan kesimpulan yang 

dapat penulis tarik ialah: 

1. Dari term al-Malā’, Hamka menafsirkan menjadi golongan yang berada 

dalam posisi tinggi, baik itu dalam masyarakat, keagamaan, maupun 

kenegaraan. Intinya al-Malā’ ini merupakan cakupan dari beberapa orang 

yang tersohor dan diakui. Dalam dunia ghaib juga, al-mala’ dikategorikan 

kepada makhluk yang memiliki pangkat tertinggi, Malaikat itu contohnya. 

2. Dalam menafsirkan, Hamka lebih merujuk pada kitab Tafsir al-Manār, 

terbukti dalam penafsiran-penafsiran yang berkaitan dengan ke 

Indonesiaan, ia menyampaikan semangat juangnya. 

3. Hamka sendiri menjadi korban juga saksi akan sikap buruknya al-Malā’ 

yang ada di Indonesia ketika itu.  

4. Melalui penelitian ini, penulis menemukan bahwa Hamka mengharapkan 

adanya pemerintahan yang adil. Agar para penguasa yang ada bersikap 
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5. obyektif, dan mulai mendengarkan aspirasi dari rakyatnya. Serta untuk 

tidak mudah percaya dengan apa-apa yang di sampaikan oleh penghasut. 

B. Saran 

Berikut adalah saran dari penulis: 

1. Penelitian ini penulis akui masih belum sempurna, masih banyak kiranya 

yang bisa di teliti sebagai lanjutan dari penelitian ini. Ketika dalam 

pengontekstualisasian, penulis hanya mencantumkan bebrapa saja yang 

dianggap paling penting, sehingga ada beberapa yang perlu di teliti lagi. 

2. Penelitian ini berkaitan dengan term, alangkah akan lebih baik jika 

penelitian ini menggunakan metode yang lain, seperti semantik.  Karena 

dalam pemahaman semantik, nantinya penelitian ini akan menjadi lebih 

mudah di ketemukan maknanya. 
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